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Abstrak
 

Kejahatan kerah putih (white color crime), layaknya dunia bisnis, sudah tidak lagi mengenal batas negara.

Bahkan uang hasil kejahatan dari sebuah negara dapat ditransfer ke negara lain dan diinvestasikan ke dalam

berbagai bisnis yang sah. Kegiatan ini disebut sebagai praktik pencucian uang (money laundering). Dengan

dimungkinkannya praktik pencucian uang maka memberi peluang bagi pelaku kejahatan untuk terus

melakukan tindakan kejahatannya. Untuk mencegah ini maka setiap negara diharapkan mempunyai aturan

yang melarang uang hasil kejahatan untuk ditanamkan di berbagai bidang usaha yang sah. Indonesia

menjadi salah satu negara yang dari para pelaku kejahatan kerah putih untuk melakukan pencucian uang.

Hal ini disebabkari karena pertama, Indonesia selama ini belum memiliki ketentuan yang mengatur larangan

bank atau pelaku bisnis untuk menerima uang hasil kejahatan. Tidak ada ketentuan yang membolehkan

pelacakan dari mana uang tersebut diperoleh tetapi justru memiliki sistem kerahasiaan perbankan yang ketat,

dan kedua, para pelaku kejahatan melihat banyaknya peluang bisnis yang sah yang mereka dapat masuki.

Apalagi dengan keterpurukan perekonornian Indonesia belakangan ini dan kebutuhan Indonesia untuk

mendatangkan investor asing yang telah menjadikan Indonesia sebagai negara yang menarik untuk

dimasuki. Praktik kejahatan pencucian uang selalu dikaitkan atau dihubungkan dengan institusi perbankan

dan proses pencucian uang ini dilakukan melalui tiga fase, yaitu: placement, layering, dan integration. Fase

pertama, placement, dimana pemilik uang tersebut menempatkan dana haramnya ke dalam sistem keuangan

(financial system), melalui bank. Dan satu bank kemudian dipindahkan ke bank yang lain (acount to

acount}, dan dari satu negara ke negara yang lain (state to state) maka uang haram tersebut telah menjadi

bagian dalam satu jaringan keuangan global (global finance). Dengan demikian bank merupakan pintu

utama dari fase pertama tindak kejahatan money laundering. Fase kedua, layering, dimana pemilik dana

telah memecah uang haramnya ke dalam beberapa rekening dan antar negara. Hal dilakukan untuk

menghindari kecurigaan otoritas moneter mengenai jumlah uang yang demikian besar menjadi beberapa

rekening dengan nilai nominal yang relatif, tidak mencurigakan juga diatasnamakan beberapa nasabah yang

tidak saling mengenal satu sama lain. Pemecahan ke dalam beberapa lapis nasabah melalui beberapa lapis

rekening antarbank antarnegara maka tindakan ini disebut pelapisan dengan maksud menyamarkan atau

menyembunyikan asal-usul dana tersebut. Fase ketiga integration, dilakukan setelah proses layering berhasil

mencuci uang haram tersebut menjadi uang bersih (clean money), untuk selanjutnya dapat digunakan dalam

kegiatan bisnis atau kegiatan membiayai organisasi kejahatan (crime organization) yang mengendalikan

uang tersebut.
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